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Gambar 4. Scene 26B Memoria 

 
 

5. KESIMPULAN 
 

Naskah film panjang Memoria diciptakan dengan menggunakan konsep 

multiprotagonis. Pemakaian konsep tersebut memungkinkan penulis untuk 

merangkai sebuah narasi yang lebih dinamis dibandingkan dengan protagonis 

tunggal. Setiap karakter dirangkai dengan mimiliki goal masing-masing, dan 

dengan tantangan yang dihadapi dalam mencapai goal tersebut, character arc 

mereka terbentuk secara bertahap. 

Topik tentang trauma dan masalah diangkat berdasarkan hasil observasi 

yang ramai di kalangan anak muda. Dengan begitu, mereka bisa lebih terhubung 

dengan karakter Karin dan Gilang yang sama-sama memiliki permasalahannya 

sendiri. Meskipun begitu, kedua karakter ini menyajikan perbedaan dari watak, 

motivasi, hingga goal yang ingin dicapai. Pada akhirnya, semua hal yang mereka 

alami membentuk mereka menjadi pribadi yang baru lewat interaksi dan romansa 

yang terbentuk selama cerita berlangsung. 

(Sumber Dokumentasi Pribadi) 


